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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Model-Model Pembelajaran
Kreatif dan Kolaboratif dalam Pendidikan Vokasi” telah selesai disusun dan
berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat
terhadap pembahasan tentang Model-Model Pembelajaran Kreatif dan
Kolaboratif dalam Pendidikan Vokasi.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Juli, 2025

Tim Penulis



KATA PENGANTAR EDITORIAL

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, buku berjudul "Model-Model Pembelajaran Kreatif dan
Kolaboratif dalam Pendidikan Vokasi" ini dapat diselesaikan dan hadir sebagai
kontribusi nyata dalam penguatan transformasi pendidikan vokasi di
Indonesia. Buku ini disusun secara kolektif oleh para akademisi, praktisi, dan
profesional lintas bidang, yang memiliki perhatian besar terhadap pentingnya
inovasi dalam pembelajaran vokasional.

Pendidikan vokasi kini menghadapi tantangan yang kompleks dan
multidimensional. Perkembangan teknologi digital, revolusi industri 4.0, dan
akselerasi menuju era society 5.0 telah memicu perubahan besar dalam
lanskap kerja dan pembelajaran. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kecakapan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, kolaboratif, serta literasi digital yang mumpuni. Dalam konteks
inilah, pembelajaran yang bersifat kreatif dan kolaboratif menjadi sangat
relevan dan krusial untuk diadopsi dalam kurikulum dan praktik pendidikan
vokasional.

Buku ini menyajikan sebelas model pembelajaran kreatif dan kolaboratif
yang telah dirancang dan diadaptasi secara kontekstual untuk menjawab
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Model-model tersebut
tidak hanya berlandaskan teori pendidikan modern dan kebutuhan abad ke-
21, tetapi juga mempertimbangkan karakteristik khas pendidikan vokasi yang
menekankan keterampilan praktis, pembelajaran kontekstual, dan
keterlibatan industri.

Bab pertama membuka dengan penjelasan mendalam mengenai urgensi
transformasi  pendidikan vokasi, kesenjangan antara pembelajaran
konvensional dengan tuntutan industri, serta pentingnya penguasaan
kompetensi abad ke-21. Bab ini menekankan bahwa kreativitas dan
kolaborasi bukan hanya menjadi nilai tambah, melainkan fondasi utama bagi
proses pendidikan yang relevan, adaptif, dan berkelanjutan.

Bab kedua membahas Problem-Based Learning (PBL) sebagai model
pembelajaran yang mengembangkan pemikiran kritis, pemecahan masalah,
dan pembelajaran mandiri berbasis kasus nyata. PBL mendorong peserta
didik menjadi pemecah masalah yang reflektif dan kolaboratif dalam tim.



Bab ketiga menyajikan Project-Based Learning (PjBL) yang berfokus pada
pembelajaran berbasis proyek nyata. Model ini menekankan proses
investigatif, desain, dan refleksi dalam menyelesaikan tantangan dunia nyata.
PjBL juga relevan dengan pendidikan STEM dan pengembangan kompetensi
lintas disiplin.

Bab keempat mengulas model pembelajaran berbasis produksi, yang
menekankan pada pengalaman belajar melalui proses produksi riil. Model ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memupuk etos
kerja, tanggung jawab, dan kepemimpinan peserta didik.

Bab kelima mengangkat model pembelajaran Teaching Factory, yaitu
integrasi antara proses belajar dan proses produksi dalam setting riil.
Teaching Factory mempertemukan dunia pendidikan dan industri dalam
sebuah ruang yang simultan dan kolaboratif.

Bab keenam membahas model pembelajaran Magang Industri sebagai
jembatan antara teori dan praktik lapangan. Bab ini menegaskan pentingnya
kemitraan strategis antara lembaga pendidikan dan industri untuk
memperkaya pengalaman belajar peserta didik.

Bab ketujuh menawarkan model Pengembangan Produk Kreatif, yang
menempatkan peserta didik sebagai inovator yang merancang dan
menciptakan produk bernilai tambah. Model ini sangat relevan dalam konteks
kewirausahaan vokasional dan pengembangan ekonomi kreatif.

Bab kedelapan menjelaskan model Work-Based Learning (WBL), yang
menekankan pembelajaran berbasis kerja dan pengalaman langsung. WBL
menghubungkan peserta didik secara sistematis dengan dunia kerja melalui
kegiatan praktik yang terstruktur.

Bab kesembilan menyajikan model Massive Open Online Course (MOOC),
sebagai inovasi pembelajaran digital berbasis akses terbuka. Model ini
membuka peluang pemerataan akses pembelajaran vokasional dan
menjawab kebutuhan fleksibilitas belajar sepanjang hayat.

Bab kesepuluh memaparkan model Learning Management System (LMS)
sebagai sistem pembelajaran digital terintegrasi yang mendukung
pembelajaran sinkron dan asinkron. LMS sangat strategis dalam mendukung
blended learning dan pengelolaan sumber belajar.

Bab kesebelas memperkenalkan model pembelajaran Era Society, yang
mencerminkan pendekatan belajar lintas batas, berbasis komunitas,
berorientasi masa depan, dan menekankan pada pengembangan kesadaran
sosial, teknologi, dan ekologi.



Melalui keseluruhan bab dalam buku ini, pembaca akan memperoleh
pemahaman komprehensif mengenai model-model pembelajaran yang dapat
diimplementasikan dalam pendidikan vokasi secara kreatif dan kolaboratif.
Setiap model dilengkapi dengan kerangka teoretis, prinsip-prinsip
implementasi, peran para pemangku kepentingan, strategi pembelajaran,
sintaks pembelajaran, dan contoh aplikasinya.

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi referensi ilmiah, tetapi juga
inspirasi praktis bagi para pendidik, pengelola lembaga pendidikan,
pengambil kebijakan, dan mitra industri. Semoga buku ini dapat berkontribusi
dalam menciptakan ekosistem pembelajaran vokasi yang adaptif, inovatif,
dan selaras dengan perkembangan zaman.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh penulis,
editor, reviewer, dan semua pihak yang telah mendukung penyusunan dan
penerbitan buku ini. Kami membuka ruang kritik dan saran dari para pembaca
demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang.

Surabaya, Juni 2025

Tri Rijanto
(EDITOR)
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PENDAHULUAN

Joko & Tri Wrahatnolo

A. URGENSI TRANSFORMASI PENDIDIKAN VOKASI DI ERA DISRUPSI

Perubahan cepat dalam dunia kerja akibat revolusi industri 4.0 dan kini
menuju 5.0 menandai era disrupsi yang tidak hanya berdampak pada sektor
industri, tetapi juga pada sistem pendidikan, terutama pendidikan vokasi.
Disrupsi ini ditandai oleh munculnya teknologi baru seperti kecerdasan
buatan (Al), Internet of Things (loT), robotika, dan automasi, yang secara
drastis mengubah cara kerja, jenis pekerjaan, serta kompetensi yang
dibutuhkan di dunia industri.

Pendidikan vokasi tidak lagi cukup hanya mengandalkan model
pembelajaran tradisional yang menekankan pada hafalan atau keterampilan
teknis dasar. Sebaliknya, peserta didik harus dipersiapkan untuk menghadapi
pekerjaan yang dinamis, kompleks, dan belum tentu ada saat ini. Ini berarti
pembelajaran di lembaga vokasi harus menekankan pada pengembangan
keterampilan adaptif, seperti berpikir kritis, problem solving, kreativitas,
kolaborasi, serta kemampuan belajar sepanjang hayat (lifelong learning).

Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan vokasi saat ini adalah
terjadinya kesenjangan antara output pendidikan dengan kebutuhan dunia
usaha dan industri (DUDI). Banyak lulusan pendidikan vokasi yang belum siap
secara kompetensi untuk memasuki dunia kerja karena kurikulum dan model
pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya selaras dengan tuntutan
industri. Oleh karena itu, diperlukan transformasi kurikulum yang bersifat
dinamis, kontekstual, dan fleksibel, serta melibatkan DUDI secara langsung
dalam proses perancangannya.

Transformasi pendidikan vokasi ini juga harus mencakup pembaruan
pendekatan pedagogi, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran
kreatif dan kolaboratif yang lebih relevan dengan cara kerja modern. Model-
model ini tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berinovasi, berkolaborasi
dalam tim, serta menyelesaikan tantangan nyata sebagaimana mereka akan
temui di lingkungan kerja sebenarnya.
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MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
(PROBLEM-BASED LEARNING - PBL)

Saiful Anwar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan modern berada dalam pusaran perubahan yang sangat cepat,
didorong oleh revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi informasi, dan
kompleksitas permasalahan global. Hal ini menuntut adanya perubahan
mendasar dalam pendekatan pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan,
termasuk pendidikan vokasional. Proses pembelajaran yang dulunya bersifat
satu arah dan berpusat pada guru kini dituntut untuk bertransformasi
menjadi pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pemecahan masalah nyata. Salah satu model pembelajaran yang menjawab
tantangan ini adalah Problem-Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah.

Problem-Based Learning merupakan pendekatan yang menjadikan
permasalahan kontekstual sebagai titik awal untuk mempelajari konsep,
prinsip, dan keterampilan. Dalam PBL, peserta didik tidak hanya dituntut
untuk memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi
nyata yang kompleks. Masalah yang digunakan dalam PBL umumnya bersifat
terbuka, tidak memiliki jawaban tunggal, dan mendorong siswa untuk berpikir
kritis, mencari informasi, dan bekerja sama dalam kelompok. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis masalah memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengembangkan berbagai keterampilan esensial abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan literasi digital.

Model pembelajaran ini memiliki karakteristik yang sangat berbeda
dibandingkan pembelajaran konvensional. Dalam pendekatan tradisional,
pembelajaran biasanya dimulai dari penjelasan konsep oleh guru, kemudian
dilanjutkan dengan latihan soal, dan ditutup dengan evaluasi. Sebaliknya,
dalam PBL, pembelajaran dimulai dari penyajian suatu masalah yang relevan
dengan kehidupan nyata atau dunia kerja. Peserta didik ditantang untuk
mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang belum mereka ketahui,
dan bagaimana cara mencari informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
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MODEL PEMBELAJARAN PjBL
(PROJECT-BASED LEARNING)

Silmy Ni’‘mah Fadhilah

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran PjBL (Project-Based Learning) merupakan pendekatan
pedagogis inovatif yang menawarkan berbagai manfaat bagi siswa di berbagai
jenjang pendidikan. Model ini menekankan pembelajaran melalui pemecahan
masalah dunia nyata dan proyek kolaboratif, yang mendorong
pengembangan keterampilan abad ke-21 yang sangat penting. Pembelajaran
PiBL (Project-Based Learning) sangat relevan dan memiliki hubungan yang
erat dengan pendidikan vokasi karena keduanya memiliki tujuan yang sama
dalam mempersiapkan siswa untuk dunia kerja dengan keterampilan praktis
dan aplikasi nyata.

Model Pembelajaran PjBL  (Project-Based Learning) terbukti
meningkatkan pengetahuan lintas disiplin, kemampuan pemecahan masalah,
dan praktik kolaboratif siswa (Meng et al., 2023). Model ini mendorong
pengembangan keterampilan dunia nyata terutama pada mahasiswa teknik,
serta berkontribusi pada model pedagogis holistik yang mencakup teknologi,
kurikulum terintegrasi, fokus internasional, keberlanjutan, dan pendekatan
multidisipliner (Lavado-Anguera et al., 2024). Integrasi PjBL (Project-Based
Learning) dengan metode pedagogis lain seperti pembelajaran berbasis
pengalaman, inkuiri, dan pemecahan masalah menawarkan pendekatan
komprehensif untuk menangani isu lingkungan yang kompleks dan
mempromosikan keberlanjutan (Singha & Singha, 2024).

Penerapan PjBL (Project-Based Learning) sangat bervariasi dalam
berbagai konteks, sehingga menghasilkan pemahaman konseptual yang
beragam. Inovasi dari model pembelajaran PjBL (Project-Based Learning)
dikembangkan menjadi seperangkat prinsip pembelajaran inti yang berfokus
pada aspek pembelajaran, sosial, dan konten (Kolmos, 2015). Selain itu,
kombinasi PjBL (Project-Based Learning) dengan teknologi digital, seperti
permainan simulasi bisnis dalam pengaturan kelas terbalik (flipped classroom),
telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar
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MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS PRODUKSI

Biyan Yesi Wilujeng

A. DEFINISI INOVASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PRODUKSI

Inovasi dalam pendidikan selalu menjadi topik yang penting dalam
pengembangan sistem pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Salah satu bentuk inovasi yang berkembang adalah Model Pembelajaran
Berbasis Produksi. Model ini merujuk pada pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan kegiatan produksi dalam proses pendidikan dengan tujuan
untuk meningkatkan keterampilan praktis, kreativitas, dan kemampuan
menyelesaikan masalah yang relevan dengan dunia kerja atau kehidupan
nyata. Secara umum, model pembelajaran berbasis produksi dapat
didefinisikan sebagai suatu pendekatan yang melibatkan siswa dalam proses
pembuatan produk, baik itu berupa karya fisik maupun hasil pemikiran, yang
dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Dalam konteks ini, "produksi"
tidak hanya terbatas pada pembuatan barang, melainkan juga mencakup
pembuatan solusi kreatif terhadap masalah atau tantangan yang ada. Proses
ini bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran yang tidak hanya terfokus
pada teori, tetapi juga pada penerapan praktis dan pengembangan
keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Inovasi dalam konteks model pembelajaran berbasis produksi mengarah
pada pengembangan metode dan strategi baru dalam pembelajaran yang
dapat merangsang siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan produktif. Hal ini
berhubungan dengan prinsip belajar aktif yang mengutamakan keterlibatan
langsung siswa dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan relevan
dengan perkembangan zaman (Kemp, 2019). Dengan demikian, model ini
bukan hanya mengajarkan siswa untuk memproduksi sesuatu, tetapi juga
untuk mengembangkan pola pikir kritis, analitis, dan inovatif.

Menurut Supriyanto (2021), model pembelajaran berbasis produksi
memiliki potensi untuk mengembangkan berbagai kompetensi yang
diperlukan dalam dunia kerja, seperti keterampilan teknis, kemampuan
berkomunikasi, serta sikap dan perilaku yang profesional. Selain itu, model ini
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MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS TEACHING FACTORY

Ata Syifa’ Nugraha

A. DEFINISI INOVASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS TEACHING

FACTORY
1. Pendahuluan

Di era globalisasi ini, tuntutan terhadap kualitas pendidikan vokasi
semakin tinggi. Dunia industri yang terus berkembang pesat membutuhkan
tenaga kerja yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga
keterampilan praktis yang relevan dan siap diterapkan di lapangan (Putri et al.,
2019). Namun, sering kali terdapat kesenjangan yang signifikan antara apa
yang diajarkan di lembaga pendidikan dengan apa yang dibutuhkan oleh
dunia industry (Syahputri, 2019). Fenomena ini menjadi tantangan besar bagi
sistem pendidikan vokasi, yang seharusnya menjadi jembatan antara dunia
pendidikan dan dunia kerja. Dalam konteks ini, munculnya model
pembelajaran berbasis Teaching factory (TeFa) menjadi salah satu jawaban
inovatif untuk menjembatani kesenjangan tersebut (Mavrikios et al., 2018).
Teaching factory merupakan sebuah konsep yang mengintegrasikan
pendidikan dengan dunia industri, menciptakan lingkungan belajar yang
mendekati dunia kerja nyata. Model ini bukan hanya sekadar mengajarkan
keterampilan teknis, tetapi juga memperkenalkan siswa kepada budaya kerja,
standar industri, serta tantangan yang akan mereka hadapi di dunia
professional (Prasetiyo, 2020).

Teaching factory bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar siap
memasuki dunia industri dengan keterampilan yang relevan dan siap pakai.
Model ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan
aplikatif, yang melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang langsung
berkaitan dengan dunia industry (Mavrikios et al., 2018). Dengan demikian,
siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mempraktekkan langsung apa
yang mereka pelajari dalam konteks industri yang sesungguhnya. Hal ini
memungkinkan siswa untuk lebih memahami dan menguasai keterampilan
praktis yang sangat dibutuhkan oleh dunia kerja. Inovasi dalam model
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MODEL PEMBELAJARAN
MAGANG INDUSTRI

Wahyu Ratnasari

A. PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan tenaga
kerja yang tidak hanya memiliki kompetensi teknis tetapi juga mampu
beradaptasi dengan dinamika industri yang terus berkembang. Dalam konteks
revolusi industri 4.0 dan transformasi menuju society 5.0, lulusan pendidikan
vokasi dituntut untuk memiliki keterampilan yang lebih dari sekadar teori,
melainkan juga pengalaman langsung dalam dunia kerja (Schwab, 2017).
Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif dalam menjembatani
kesenjangan antara pendidikan dan industri adalah model pembelajaran
magang industri. Model ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
terlibat secara langsung dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya,
memungkinkan mereka untuk memahami sistem kerja industri, mengasah
keterampilan praktis, serta meningkatkan daya saing mereka di pasar tenaga
kerja (Billett, 2019).

Magang industri merupakan bagian dari konsep work-based learning
(WBL), yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung di
tempat kerja. Dalam model ini, mahasiswa tidak hanya belajar secara pasif
melalui instruksi di dalam kelas, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam
pekerjaan nyata yang sesuai dengan bidang keahlian mereka (Raelin, 2011).
Hal ini sejalan dengan teori experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb
(1984), yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika peserta
didik mengalami, merefleksikan, mengonseptualisasikan, dan menerapkan
pengetahuan dalam situasi yang relevan. Dengan demikian, pembelajaran
berbasis magang industri memungkinkan mahasiswa untuk menghubungkan
teori yang telah dipelajari di perguruan tinggi dengan praktik yang diterapkan
di dunia industri, sehingga meningkatkan keterampilan analitis, problem-
solving, dan pengambilan keputusan mereka (Tynjala, 2013).



DAFTAR PUSTAKA

Australian Government Department of Education (2019). Vocational
Education and Training: Industry-Based Learning Models.

Billett, S. (2011-2019). Workplace learning and apprenticeship: Integrating
learning experiences across education and work practices. Springer.

Dean, B. A., & Campbell, M. (2017). The impact of work-integrated learning
on employability: The importance of human capital. Journal of Teaching
and Learning for Graduate Employability, 8(1), 56-71.

European Commission (2017). Work-Based Learning in Vocational Education
and Training: Policy Guidelines.

Gessler, M. (2017). “The lack of empirical evidence about the non-monetary
benefits of apprenticeship training.” International Journal for Research
in Vocational Education and Training, 4(2), 117-141

Jackson, D. (2015). Employability skill development in work-integrated
learning: Barriers and best practice. Studies in Higher Education, 40(2),
350-367.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2020).
Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

National Center for Education Statistics (NCES) (2021). Work-Based Learning:
A Review of Best Practices and Outcomes.

OECD (2018). Work-based Learning: Benefits and Challenges. OECD Publishing.

Raelin, J. A. (2016). Work-based learning in practice. Journal of Work-Applied
Management, 8(1), 5-15.

Schwab, K. (2017). The Fourth Industrial Revolution. Crown Publishing Group.

Taylor, A. (2016). Apprenticeship in the 21st Century: Knowledge, Skills and
Competencies in Work-Based Learning. Springer.

UNESCO (2015). Technical and Vocational Education and Training (TVET)
Policy Review.

US Department of Labor (2021). Registered Apprenticeship Programs and
Work-Based Learning Models

World Economic Forum (2020). The Future of Jobs Report: How Work-Based
Learning Prepares for Industry 4.0.

Zegwaard, K. E., & Rowe, A. D. (2019). The influence of work-integrated
learning on graduate employment and work readiness. Higher
Education, Skills and Work-Based Learning, 9(3), 447-463.

116 | Model-Model Pembelajaran Kreatif & Kolaboratif dalam Pendidikan Vokasi



7

MODEL PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN PRODUK KREATIF

Fadlilah Indira Sari

A. DEFINISI INOVASI MODEL PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN

PRODUK KREATIF

Inovasi Model Pembelajaran Pengembangan Produk adalah suatu
pembaruan atau pengembangan dari strategi pembelajaran yang dirancang
agar bisa mendorong siswa agar aktif terlibat dalam menciptakan produk
aplikatif dan juga kreatif sebagai suatu hasil dari proses belajar. Model ini
berfokus pada kombinasi antara pendekatan kreatif, kolaboratif, juga
kontekstual untuk membangun keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis,
problem solving, serta inovasi. Menurut Kemdikbud (2021) melalui Panduan
Inovasi Pembelajaran, model pembelajaran pengembangan produk
merupakan inovasi pembelajaran yang bertujuan menghasilkan produk
kreatif. Produk tersebut, baik berupa barang atau jasa, berasal dari ide-ide
orisinal peserta didik serta dilaksanakan melalui proses pembelajaran
kolaboratif dan kontekstual. Dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan,
Sugiyono (2015) menyatakan: “Model pembelajaran berbasis produk
memungkinkan siswa untuk belajar melalui aktivitas merancang serta
menciptakan produk, sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis juga keterampilan teknis.” Rahyono (2020) menyatakan di
jurnal JIPTEK bahwa “Model ini cocok diterapkan di sekolah kejuruan karena
mengarahkan siswa untuk mengembangkan produk kreatif yang berkaitan
langsung dengan dunia kerja”. Sudrajat (2020) menyatakan, "Model
pembelajaran ini menekankan hasil pembelajaran berupa produk hasil kerja
siswa yang dilakukan melalui tahapan eksplorasi ide, perancangan, produksi,
serta evaluasi".

Inovasi Model Pembelajaran Pengembangan Produk Kreatif dapat juga
didefinisikan sebagai pendekatan yang mengintegrasikan aplikasi komputer,
teknologi informasi, juga psikologi kognitif ke proses desain demi
meningkatkan kreativitas dan inovasi pada pengembangan produk (Li et al.,
2006). Model ini menekankan akan pentingnya gaya berpikir di dalam
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MODEL PEMBELAJARAN
WORK BASED LEARNING (WBL)

Luky Triana

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan dinamika pasar kerja global menuntut
sistem pendidikan vokasi untuk lebih adaptif dan relevan. Pendidikan yang
semata-mata berbasis teori telah terbukti tidak cukup dalam membekali
lulusan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia industri. Oleh karena itu,
model pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman kerja nyata ke
dalam proses pendidikan menjadi sangat penting. Work Based Learning (WBL)
hadir sebagai model pembelajaran yang menjawab tantangan tersebut.

Model pembelajaran Work Based Learning (WBL) merupakan pendekatan
strategis dalam pendidikan vokasi yang menekankan keterlibatan langsung
peserta didik dalam dunia kerja nyata. Model ini mendekatkan pengalaman
belajar dengan konteks kerja sesungguhnya, meningkatkan keterampilan
teknis, dan memperkuat kesiapan kerja siswa. Bab ini membahas konsep
dasar WBL, landasan teoritis, implementasi dalam konteks pendidikan
kejuruan, serta tantangan dan peluang penerapannya di Indonesia. Melalui
kajian literatur dan contoh praktik baik, bab ini menawarkan pemahaman
komprehensif terhadap WBL sebagai solusi inovatif dalam mencetak sumber
daya manusia unggul di era industri 4.0 dan society 5.0.

B. DEFINISI INOVASI MODEL PEMBELAJARAN WORK BASED

LEARNING

Inovasi model pembelajaran Work Based Learning (WBL) merujuk pada
pengembangan atau pembaruan  strategi pembelajaran  yang
mengintegrasikan pengalaman kerja nyata ke dalam proses pendidikan,
dengan tujuan untuk meningkatkan relevansi, keterampilan, dan kesiapan
kerja peserta didik. Inovasi dalam konteks ini dapat berupa metode,
pendekatan, kolaborasi, teknologi, atau kebijakan baru yang memperkuat
hubungan antara dunia pendidikan dan dunia kerja (link and match).
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MODEL PEMBELAJARAN
MASSIVE ONLINE OPEN COURSE

Listya Dyah Rahayu

A. PENDAHULUAN

Fenomena pembelajaran daring (online learning) telah menjadi salah satu
transformasi paling signifikan dalam dunia pendidikan pada abad ke-21.
Perubahan ini tidak hanya disebabkan oleh kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), tetapi juga oleh perubahan paradigma belajar yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar yang
fleksibel, terbuka, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman.

Pembelajaran daring awalnya muncul sebagai pelengkap dalam sistem
pendidikan formal melalui platform Learning Management System (LMS),
namun kemudian berkembang pesat dan menjadi alternatif utama terutama
pada saat terjadinya disrupsi global seperti pandemi COVID-19. Kondisi
tersebut memaksa institusi pendidikan di seluruh dunia untuk beralih dari
sistem pembelajaran tatap muka konvensional ke pembelajaran berbasis
digital dalam waktu singkat. Keadaan ini menyoroti pentingnya sistem
pembelajaran yang dapat diakses secara luas, fleksibel, dan berkelanjutan —
yang kemudian mendorong popularitas model pembelajaran terbuka seperti
Massive Open Online Course (MOOC).

Munculnya berbagai platform daring seperti Coursera, edX, FuturelLearn,
Udacity, dan lainnya, menjadi simbol revolusi digital dalam pendidikan.
Platform-platform ini menyediakan akses terhadap pendidikan tinggi dari
universitas-universitas terkemuka di dunia secara gratis atau dengan biaya
yang sangat terjangkau. MOOC sebagai bentuk pembelajaran daring berskala
masif menawarkan kebebasan bagi individu untuk belajar kapan saja, di mana
saja, dan dari siapa saja, yang menggeser batasan tradisional pendidikan
formal.

Kajian mengenai model pembelajaran MOOC tidak hanya penting bagi
pengembangan inovasi dalam pendidikan, tetapi juga relevan dalam kerangka
kebijakan pendidikan nasional, internasional, dan vokasional. MOOC hadir
sebagai simbol transformasi pendidikan masa depan yang berbasis
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MODEL PEMBELAJARAN
LEARNING MANAGEMENT SYSTEM

Mas Suryanto HS

A. DEFINISI INOVASI MODEL PEMBELAJARAN LEARNING

MANAGEMENT SYSTEM

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, dunia pendidikan
mengalami transformasi signifikan, terutama dalam cara pengajaran dan
pembelajaran dilakukan. Salah satu inovasi utama yang memainkan peran
vital dalam perubahan ini adalah Learning Management System (LMS). LMS
dapat diartikan sebagai platform berbasis teknologi yang memungkinkan
pengaksesan dan pengelolaan proses pembelajaran secara efisien melalui
internet. Sejak pertama kali diimplementasikan, LMS telah terbukti sebagai
alat yang strategis dalam menunjang pendidikan, baik di tingkat dasar,
menengah, maupun tinggi. LMS tidak hanya menawarkan kemudahan dalam
penyampaian materi, tetapi juga memberikan fleksibilitas yang luar biasa bagi
maha/siswa dan pengajar untuk berinteraksi dalam lingkungan belajar virtual.
Dengan fitur-fitur seperti forum diskusi, kuis online, serta pengelolaan tugas
dan nilai, LMS mengubah paradigma pembelajaran tradisional menjadi lebih
interaktif dan adaptif sesuai dengan perkembangan kebutuhan pendidikan di
abad ke-21.

LMS merupakan suatu sistem yang telah mengalami perkembangan
signifikan sejak kemunculannya, yang berawal pada dekade 1990-an. Pada
saat itu, teknologi informasi mulai masuk ke dalam sektor pendidikan,
terutama setelah adanya kemajuan dalam akses internet yang
memungkinkan pembelajaran jarak jauh menjadi lebih mungkin dilakukan.
LMS pertama kali muncul sebagai alat untuk mengelola dan mendistribusikan
konten pembelajaran secara daring, membantu dalam organisasi proses
pengajaran yang lebih terstruktur dan terukur. Konsep awal LMS berfokus
pada manajemen administrasi pembelajaran, seperti pengelolaan jadwal,
pendaftaran siswa, dan penyimpanan dokumen pendidikan (Ahmed &
Mesonovich, 2019). Seiring berjalannya waktu, LMS mulai bertransformasi
untuk mencakup lebih dari sekadar pengelolaan administratif. Teknologi
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MODEL PEMBELAJARAN ERA SOCIETY

Yusuf Rombe M. Allo

A. PENDAHULUAN

Model Pembelajaran Era Society telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Konsep ini, yang pertama
kali diperkenalkan di Jepang, menekankan pada integrasi teknologi canggih
seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (loT), dan Big Data untuk
menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera. Dalam konteks pendidikan, Era
Society menuntut transformasi model pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan
masalah. Buku ini bertujuan untuk menjelaskan model pembelajaran yang
relevan dengan Era Society serta memberikan panduan praktis bagi pendidik,
pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya.

B. DEFINISI INOVASI MODEL PEMBELAJARAN ERA SOCIETY

Inovasi Model Pembelajaran Era Society merujuk pada pendekatan baru
dalam pendidikan yang dirancang untuk merespons tantangan dan peluang
yang muncul di Era Society.

Definisi Inovasi Model Pembelajaran Era Society adalah transformasi
sistem dan metode pembelajaran yang memanfaatkan kemajuan teknologi
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personalized, interaktif,
dan berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21. Model ini
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi,
berinovasi, dan beradaptasi dengan perubahan yang cepat.

Ciri-Ciri Inovasi Model Pembelajaran Era Society

1. Berbasis Teknologi:
Model pembelajaran Era Society adalah suatu kerangka atau pendekatan
sistematis dalam proses belajar-mengajar yang dirancang untuk
memenuhi tuntutan dan tantangan di Era Society. Era Society sendiri
adalah konsep masyarakat masa depan yang digagas oleh Jepang, di
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Surabaya. Sebagai seorang pendidik dan peneliti, penulis
memiliki NIP 198411242015042002 dan NIDN 0024118403. Beliau dapat
dihubungi  melalui nomor telepon 08563697771 atau email
biyanyesi@unesa.ac.id. Dengan latar belakang pendidikan yang solid serta
gelar akademik di bidang Pendidikan (S.Pd., M.Pd.) dan Diploma Sidesco,
beliau berkontribusi aktif dalam pengajaran, penelitian, dan pengembangan
keilmuan di bidang Tata Rias dan PTK.
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Ata Syifa’ Nugraha, S.Pd., M.T., Gr.
Penulis adalah seorang akademisi dan praktisi di bidang
teknik otomotif dan rekayasa kendaraan listrik. la lahir
pada tanggal 22 Mei 1998 dan saat ini berdomisili di Desa
Badurame, Turi, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Selain
aktif sebagai dosen di Universitas Billfath, penulis juga
berperan sebagai reviewer jurnal ilmiah untuk Automotive
Y \Innovation Journal yang dikelola oleh Program Studi D4
Teknologi Rekayasa Otomotif, Universitas Negeri Surabaya (UNESA).
Perjalanan akademiknya dimulai dari pendidikan dasar di Ml Mamba’ul Ulum
Dagan (2003-2010), SMP NU Simo (2010-2013), dan MA Matholi’'ul Anwar
Simo Lamongan (Program Akselerasi IPA) pada 2013-2015. la melanjutkan
pendidikan tinggi di Universitas Negeri Surabaya dan menyelesaikan studi S1
pada tahun 2019. Kemudian, ia meraih gelar Magister Teknik dari Universitas
Muhammadiyah Surakarta pada 2022. Saat ini, penulis sedang menempuh
Program Doktor Pendidikan Vokasi di Universitas Negeri Surabaya serta
mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG) di Universitas Negeri Makassar.
Kiprah penulis dalam dunia otomotif dan pendidikan vokasi sangat luas. la
pernah terlibat aktif dalam proyek mobil listrik, baik di perguruan tinggi
maupun sekolah kejuruan, dengan total partisipasi dalam tiga proyek
pengembangan. la juga menjadi peserta dalam sejumlah lomba bergengsi,
seperti Kompetisi Mobil Hemat Energi (KMHE) tingkat nasional di Surabaya
(2017) dan Padang (2018), serta Shell Eco Marathon Asia di Sepang, Malaysia
(2019). Pengalaman profesionalnya mencakup posisi sebagai guru otomotif di
SMK Wachid Hasjim Maduran dan SMK NU 1 Karanggeneng, serta pernah
bekerja sebagai mekanik alat berat di pertambangan CV. IKI Sumber. Sejak
tahun 2022, ia mengabdikan diri sebagai dosen teknik mesin di Universitas
Billfath. Penulis juga dikenal aktif dalam publikasi akademik dan inovasi. la
telah menghasilkan tujuh Hak Kekayaan Intelektual (HKI) serta beberapa
artikel ilmiah yang terindeks SINTA. Keahliannya meliputi desain teknik,
otomotif, rekayasa kendaraan listrik, serta pengembangan teknologi di bidang
pendidikan vokasi. Dengan latar belakang akademik yang kuat dan
pengalaman praktis di lapangan, penulis merupakan figur muda yang
berdedikasi untuk kemajuan teknologi otomotif dan pendidikan vokasi di
Indonesia.
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Wahyu Ratnasari, S.Pd., M.Kes.

Penulis adalah seorang profesional dengan keahlian di
bidang Tata Boga/Kuliner dan Gizi Kesehatan Masyarakat.
Beliau saat ini bekerja sebagai dosen tetap di Akademi
Kuliner Monas Pasifik Surabaya, yang berlokasi di JI.
Bratang Binangun 37, Surabaya. la dapat dihubungi
melalui email di wratnasari81@yahoo.com atau nomor HP
0813-3137-4456. Penulis menyelesaikan pendidikan
Sarjana di bidang Tata Boga di Universitas Negeri Surabaya dan melanjutkan
studi Magister di bidang Gizi Kesehatan Masyarakat di Universitas Airlangga.
Dengan latar belakang pendidikan yang kuat, beliau memiliki pengalaman
luas di berbagai bidang terkait kuliner, manajemen, dan pendidikan. Dalam
kariernya, penulis pernah menjabat sebagai Area Manager untuk Es Teller 77
cabang Surabaya dan Sidoarjo, serta Manajer di Restoran Handayani Prapen
Surabaya. la juga memiliki pengalaman sebagai Area Chef di Bogasari Baking
Center dan bekerja sebagai cook di Italian Kitchen Hotel Hyatt Regency
Surabaya. Di bidang akademik, penulis telah berkontribusi sebagai Dosen Luar
Biasa di Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan
Universitas Adibuana Surabaya, sebelum menjadi dosen tetap di Akademi
Kuliner Monas Pasifik Surabaya. Selain itu, beliau juga aktif sebagai konsultan
bisnis melalui Persatuan Pengusaha Peduli Vokasi Indonesia. Sebagai seorang
entrepreneur, penulis memiliki dua usaha yaitu Rumah Mode Ratnasari di
Surabaya dan U-Patisserie di Sidoarjo. Dengan pengalamannya yang beragam
dan komitmennya terhadap pengembangan kuliner dan gizi, beliau terus
memberikan kontribusi signifikan di dunia pendidikan, kuliner, dan bisnis.

Fadlilah Indira Sari, S.Pd., M.Pd.

Penulis adalah seorang akademisi dan praktisi di bidang
Tata Busana yang memiliki dedikasi tinggi dalam dunia
pendidikan vokasi dan pengembangan desain fesyen. Lahir
di Madiun, 19 Oktober 1992, ia merupakan warga negara
Indonesia dan saat ini berdomisili di Surabaya. Dalam
kehidupan pribadinya, ia menganut agama Islam dan telah
menikah. Penulis menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1)
Pendidikan Tata Busana di Universitas Negeri Surabaya (UNESA) pada tahun
2015. la kemudian melanjutkan studi di universitas yang sama dan meraih
gelar Magister Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (S2) pada tahun 2020.
Selama masa studinya, ia aktif sebagai asisten dosen untuk mata kuliah
Komputer Terapan dan CAD pada 2015-2018. Karier profesionalnya dimulai
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sejak mengikuti praktik industri di Arva School of Fashion dan praktik
mengajar (PPL) di SMKN 2 Magetan pada tahun 2013. Sejak tahun 2021
hingga sekarang, penulis aktif sebagai Dosen Luar Biasa di Universitas Negeri
Surabaya, mengampu berbagai mata kuliah seperti Computer Aided Design,
Bordir, Aksesoris, Fotografi Fashion dan Media Digital, Fashion llustrasi, dan
Desain Dasar. Selain mengajar, penulis juga sering terlibat sebagai pemateri
dalam kegiatan pendampingan pengembangan program SMK Pusat
Keunggulan di berbagai sekolah seperti SMK 1 Tamanan Bondowoso, SMK 2
Singaraja Bali, SMK 2 Nganjuk, dan SMK Al Islahiyah. Keterlibatannya ini
mencerminkan kontribusi nyata dalam peningkatan mutu pendidikan
kejuruan di Indonesia. Penulis juga aktif sebagai pemakalah dalam berbagai
seminar nasional dan internasional, termasuk di antaranya MISEIC, IJEVS,
PPM, serta konferensi internasional yang diselenggarakan oleh UPI. la juga
pernah terlibat dalam Gelar Cipta Karya Busana XXV "ARCHIPELAGO" di
Universitas Negeri Surabaya tahun 2013 sebagai bentuk karya seni yang
mencerminkan kemampuannya dalam bidang desain fesyen. Untuk
mendukung kompetensinya, ia telah memiliki sertifikat profesional di bidang
Desain Fesyen serta Pelaksanaan Pemasaran UMKM, yang memperkuat
keahliannya dalam mengembangkan produk dan mendukung industri kreatif
lokal.

Kontak

(. 0856-3639-395

™ fadlilahindiera@gmail.com

A Jambangan Tama 1 No. 2, Surabaya

Luky Triana, S.Pd., M.Pd.

Penulis adalah seorang pendidik dan wirausahawan yang
berpengalaman di bidang tata busana dan pendidikan
vokasi. la lahir di Gresik, pada tanggal 19 September 1977,
dan saat ini menetap di JI. Semeru 38, Pepelegi Indah,
Waru-Sidoarjo. Penulis merupakan warga negara
Indonesia, beragama Islam, dan telah menikah. la dapat
dihubungi melalui nomor HP 0817 336 333 atau email
luky_triana@yahoo.co.id. Perjalanan pendidikan penulis dimulai dari SD I
YWSG (1984-1989), dilanjutkan ke SMP Negeri 1 Gresik (1989-1992), dan
SMKK Negeri 1 Buduran (1992-1995). la kemudian menempuh studi S1
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK)-Konsentrasi Tata Busana di
Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dan lulus pada tahun 2000. Pada tahun
2019, ia melanjutkan pendidikan Magister Teknologi Pendidikan (TEP) di
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Universitas PGRI Adi Buana Surabaya (UNIPA) dan menyelesaikannya pada
2021. Saat ini, penulis tengah menempuh Program Doktoral Pendidikan
Vokasi di UNESA. Di bidang profesional, penulis memiliki pengalaman lebih
dari dua dekade. Sejak tahun 2001, ia mendirikan dan menjalankan usaha
busana dengan nama House of Kiky, yang menjadi wadah pengembangan
kreativitas di dunia fashion. Di samping itu, ia juga aktif di dunia pendidikan
kejuruan. la mulai mengajar di SMK Negeri 1 Buduran pada tahun 2004 dan
pernah juga menjadi pengajar di SMK Yapenas Gempol-Pasuruan (2007-
2009). Sejak tahun 2008, penulis menjadi pegawai negeri sipil (PNS) dan terus
mengabdi sebagai guru di SMK Negeri 1 Buduran. Dengan latar belakang
pendidikan yang kuat, pengalaman wirausaha, serta kiprah panjang di dunia
pendidikan vokasi, penulis berkomitmen untuk terus mendorong kemajuan
keterampilan siswa, khususnya dalam bidang tata busana, melalui pendidikan
yang aplikatif dan berdaya saing tinggi.

Listya Dyah Rahayu, S.E., M.M.

Penulis adalah seorang desainer praktisi, asesor, dan
pengusaha di bidang fashion. Saat ini bekerja di sekolah
fashion sebagai instruktur tetap di Islamic Fashion Institue
(IF1) di Surabaya, yang berlokasi di JI. Dr. Ir. Soekarno no.
235-A, Merr, Surabaya. Jika menghubungi bisa melalui
email listyarahayu8@gmail.com atau dengan no HP/WA
085854517338. Penulis menyelesaikan Pendidikan Sarjana
di Bidang Ekonomi Akuntansi di Universitas Bhayangkara Surabaya dan
melanjutkan studi Magister di bidang Management di STIE Mahardika
Surabaya. Dengan Latar belakang sebagai seorang ekonom beliau pernah
bekerja di Perusahaan garmen besar yaitu PT. Jaya Garment Sukses Makmur
(WALRUS) sebagai accounting dan Quality Control, dan pada akhirnya
membawa beliau ke dunia fashion. Penulis melanjutkan sekolah fashion di
Susan Budihardjo untuk memperdalam ilmu fashionnya. Sebagai seorang
fashion desainer penulis memiliki usaha rumah mode D2i Store yang
bertempat di Mall Ciputra World Surabaya dengan berbagai macam koleksi
busana. Beliau juga tergabung di asosiasi desainer Indonesia yaitu Indonesian
Fashion Chamber (IFC). Dengan pengalamannya yang beragam dan
komitmennya terhadap pengembangan fashion, beliau terus memberikan
kontribusi di dunia fashion di Indonesia. Pada saat ini penulis sedang
menempuh kuliah Doctoral/S3 Pendidikan Vokasi di Sekolah Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
lebih banyak lagi.
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Ir. Mas Suryanto HS, S.T., M.T.

Penulis lahir di Ambon pada 1 April 1973. Menyelesaikan
pendidikan dasar dan menengah di Kota Ambon, sebelum
melanjutkan Pendidikan S1 Teknik Sipil di Universitas
Hasanuddin Makasar pada 1991. Setelah bekerja pada
beberapa proyek konstruksi di Sulawesi Selatan, kemudian
melanjutkan Pendidikan S2 Teknik Sipil di Institut
& Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya pada 1998. Pada
Tahun 2002 mulai meniti karier sebagai dosen di Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Negeri Surabaya, setelah sebelumnya bekerja pada
beberapa proyek konstruksi di Surabaya dan Nusa Tenggara Barat. Program
Profesi Insinyur ditempuh pada 2021 di Universitas Jember sehingga
memperoleh gelar Insinyur (Ir.). Pada saat tulisan ini dibuat (2025) yang
bersangkutan adalah Mahasiswa S3 Pendidikan Vokasi di Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.

Ir. Yusuf Rombe M. Allo, M.Psi., CFA., CRMP., ANZIIF.

Penulis lahir di Ujung Pandang, 21 Juni 1969,
menyelesaikan pendidikan S1 di Universitas Sam Ratulangi,
Manado, selanjutnya melanjutkan pendidikan
Pascasarjana Program Magister (S2) di Universitas
Indonesia Jakarta dan saat ini sedang menyelesaikan
pendidikan S3 di Universitas Negeri Surabaya. Memulai
kariernya sebagai karyawan di beberapa Bank Umum
Swasta Na5|onal (BUSN) pada tahun 1994-2023 yang di mulai dari jenjang
Analis Kredit, Account Officer, Div. Kredit dan Marketing, Div. Complain and
Product Development. Aktif juga sebagai praktisi pasar modal khususnya
perdagangan saham dan forex. Memasuki dunia pendidikan (kampus) sebagai
dosen tamu dan dosen praktisi pada Universitas Sahid Jakarta, Universitas
Surapati Jakarta, dan Universitas Kristen Indonesia Jakarta, dengan
mengampuh beberapa mata kuliah seperti Pasar Uang dan Pasar Modal,
Manajemen Likuiditas Bank, Analis Kredit, Produk Bank dan Lembaga
Keuangan, Analisis Laporan Keuangan dan lainnya. Saat ini penulis menjadi
dosen tetap dengan homebase pada Universitas Kristen Indonesia, Jakarta
dengan jabatan tambahan sebagai Kepala Laboratorium Bank Mini, Tim
Penjaminan Mutu Program Studi Analisis Keuangan Fakultas Vokasi di UKI, JI.
Mayjend Sutoyo No. 2 Cawang, Jakarta Timur, sebagai penulis buku ber-ISBN
diantaranya dengan judul: Menjawab Tantangan Digitalisasi Perbankan Era
4.0, Kinerja Keuangan di Masa Pandemi Covid-19, Plus-Minus Pinjaman
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Online, 7 Kiat Sukses Menjadi CEO, Kualitas Layanan Perbankan di Era
Teknologi 4.0, Buku Panduan Penulisan Tugas Akhir dan beberapa buku
lainnya yang telah di terbitkan. Penulis juga aktif mengikuti seminar dan
sertifikasi baik dalam negeri maupun dari Luar Negeri serta dan meraih dan
menerima beberapa penghargaan yang di selenggarakan oleh Pemerintah
ataupun organisasi diantaranya penerima pin emas dan piagam penghargaan
dari Palang Merah Indonesia untuk donor darah 75 kali. Penghargaan dari
Universitas Indonesia sebagai reviewer pengembangan skema sertifikasi
Credit Officer Penulis aktif dalam melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi
seperti pengajaran, Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), dan penelitian.
Dan beberapa karya tulis penulis telah dipublikasikan diberbagai jurnal
nasional dan internasional.
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Model-Model Pembelajaran
Kreatif dan Kolaboratif

DALAM
AENDIDIKAN VOKASI

Pendidikan modern berada dalam pusaran perubahan yang
sangat cepat, didorong oleh revolusi industri 4.0, perkembangan
teknologi informasi, dan kompleksitas permasalahan global. Hal ini
menuntut adanya perubahan mendasar dalam pendekatan
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, termasuk pendidikan
vokasional. Proses pembelajaran yang dulunya bersifat satu arah dan
berpusat pada guru kini dituntut untuk bertransformasi menjadi
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pemecahan masalah nyata. Salah satu model pembelajaran yang
menjawab tantangan ini adalah Problem-Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran ini memiliki karakteristik yang sangat
berbeda dibandingkan pembelajaran konvensional. Dalam pendekatan
tradisional, pembelajaran biasanya dimulai dari penjelasan konsep oleh
guru, kemudian dilanjutkan dengan latihan soal, dan ditutup dengan
evaluasi. Sebaliknya, dalam PBL, pembelajaran dimulai dari penyajian
suatu masalah yang relevan dengan kehidupan nyata atau dunia kerja.
Peserta didik ditantang untuk mengidentifikasi apa yang mereka
ketahui, apa yang belum mereka ketahui, dan bagaimana cara mencari
informasi.yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masatah-térsebut.
Peran guru bukan lagi sebagai pusat informasi, tetapl sebagal fasilitator
yang mendampingiproses belajarsiswa. -
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